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PENDAHULUAN

Latar _ Be lakang_

Tanaman     kakao   (Theclbroma   cacao   L.)   adalah     salah     satu

tanaman     industri  yang  pada  akhir-akhir   ini   banyak    mendapat

perhatian     karena  mempunyai   peranan   penting  dalam     pemenuhan

kebutuhan     dalam     negeri.      Kakao     merupakan     konoditas     yang

sangat     penting  balk  sebagai   sumber  penghidupan  bagi     petani

produsen     maupun     sebagai   salah   satu     penyedap     makanan     dan

minuman   (Siswobutranto,1978).

Produksi   kakao  dihasilkan  dari  perkebunan  besar     negara

maupun     swasta  yang   terdapat  di  daerah-daerah  Maluku,      Irian

Java,   Sulawesi   Selatan  dan   Kalimantan  Timur.

Produksi   tanaman   kakao  di   Idonesia  khususnya  di     daerah

Sulawesi     Selatan     ternyata  produksi  yang     dihasilkan     masih

sangat  rendah    yakni  sekitar  0,48  ton     per   hektar     per  tahun

(Ahenkorah,    J.G.S.    Akrofi,    dan   A.K.    Adri,1974).

Pada  beberapa  tahun   terakhir   ini  Sulawesi  Selatan  telah

berkembang     menjadi     penghasil     kakao     dikawasan        Indonesia

bagian     Timur     yang     memberi   andil     yang     cukup     besar     pada

perkakaoan   secara  nasional.   Pada  tahun   1988   luas     pertanaman

kakao     37.918   .ha     dengan     produksi   19.682      ton     dan     volume

ekspor     mencapai     51,7     persen,      kemudian     pada     tahun     1990

mencapai     luas     areal   72,176   ha  dengan   produksi     51.432     ton

(Anonim,    1991),

1
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Bagi     tanaman     kakao,   penangkasan  berarti     suatu     usaha

untuk     mendapatkan   pohon   yang   kerangka     pembuahannya     tegap,

kuat     menyangga     cabang-cabang  dan     distribusi     daun     merata

dalam  penerimaan   sinar  matahari.

Rendahnya     produksi     yang     dihasilkan     oleh     perkebunan

rakyat  maupun  perkebunan   besar,   sa.Iah  satu   faktor  disebabkan

oleh     kurangnya     bunga     yang     nampu     bertahan     menjadi     bush

terbentuknya     flush     secara  berlebihan,   sehingga     bunga     dan

buah  muda  yang  sudah  terbentuk  akan   layu  dan  gugur     (cerelle

wilt),      karena     adanya     persaingan   dengan     daun     muda     dalam

mendapatkan   makanan   (Alvin,1977).

Adanya  pemupukan,   ketersediaan   unsur   hara  bagi     tanaman

dapat     ditingkatkan,     pemupukan  dapat  dilakukan     balk     lewat

tanah  maupun   lewat   daun.

Pemupukan   ka.Iium   tidak   gama  dengan   nitrogen   dan   fosf or,

kekurangan     kalium  yang  spesifik  jarang  terjadi  pada  tanaman

yang     masih  muda,   akan   tetapi   berperan   membantu     pembentukan

protein  dan   karbohidrat   (Saifuddin   Sarief,1989).

Gugurnya     bunga  dan   buah  muda   tersebut   disebabkan     oleh

suatu     faktor     fisiologis.   Pemupukan     dan     pemangkasan     pada

tanaman   kakao  diharapkan  dapat  berpengaruh     balk  serta  dapat

menekan     tingkat     keguguran     bunga  dan   buah     muda,      sehingga

hasil  yang  dipanen  dapat  meningkat.
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Sehubungan  dengan   hal   tersebut  dilakukan  praktek   lapang

untuk     mempelajari  pengaruh  waktu   pemangkasan   dan     pemupukan

pupuk     campuran     pada  tingkat  gugurnya  bunga  dan     buah     muda

pada   tanaman   kakao.

HiDotesi§

1.   Salah     satu     waktu     pemangkasan,      yang     akan        memberikan

pengaruh     terbaik     terhadap  tingkat   keguguran     bunga    dan

buah  muda  pada   tanaman   kakao.

2.   Salah     satu     dosis     pemupukan  pupuk     campuran     yang     akan

memberikan  pengaruh  terbaik     terhadap     tingkat     keguguran

bunga  dan   bush  muda  pada   tanaman   kakao.

3.   Interaksi   antara  waktu   pemangkasan     dan     dosis     pemupukan

pupuk  campuran   akan  memberikan  pengaruh  terbaik     terhadap

tin8kat   keguguran   bunga  dan   buah  muda  pada   tanaman   kakao.

Tu.iuan  dan  Keminaan

Praktek   lapang   ini  bertujuan  untuk  mempelajari  pengaruh

waktu     pemangkasan     dan     pemberian     dosis     pemupukan        pupuk

campuran   terhadap   tingkat   keguguran  bunga  dan  buah  muda  pada

tanaman   kakao.

Hasil  praktek  lapang  ini  dapat  dijadikan  sebagai     bahan

informasi     bagi  petani   tanaman   kakao    .khususnya     dipedesaan,

dan  menjadi  bahan  perbandingan  dalam  percobaan   selanjutnya.



TINJAUAI   PUSTAXA

Horfolofi  Tananap_

Akar

Biji     kakao  yang  baru   tumbuh   akan   keluar     akar     lembaga

(radicula),     yang     tumbuh   terus  menjadi     panjang     dan     besar

serta  bercabang-cabang.   Akar  yang  terjadi  dari   akar     lembaga

disebut     akar   tunggang   (radix  primaria),   setelah    berumur     1

sampai     2     minggu,   akar   tunggang   akan     tumbuh     cabang-cabang

yang       pertumbuhannya     lateral,     dan     seterusnya       membentuk

perakaran     yang  halus   (Sudiyanto,1976).      Perkembangan     akar

ini     sangat  dipengaruhi   oleh  struktur  tanah,   air     tanah    dan

tersedianya     udara  (02).   Pada  tanah  yang  miskin     unsur     hara

dan     permukaan   air   agak  tinggi  maka  akar   hanya  sampai  45     cm

lebih,      demikian   pula   sebaliknya   (Sunaryo,1985).      Kedalaman

akar  dapat  mancapai   8  meter,   sedang  akar-akar  yang     mendatar

dapat   mencapai   15   meter   (Suyoto,1983).

Pohon  dan  Caban(I

Di   awal  pertumbuhannya     tanaman   kakao   yang     diperbanyak

melalui   biji   akan   menumbuhkan   batang  utama   setinggi   1   sampai

2     meter,     kemudian     terbentuk  cabang     (jorquette)     datar     3

sampai   5   cabang  untuk  kakao   tipe  Bulk  dan   tiga  cabang     untuk

kakao     mulia   (Wood,1985).   Kakao   nempunyai      batang     berkayu,

tumbuh  tegak   lurus  dapat  mencapai   tinggi   4   sampai   15     meter,

dengan     si fat  pertumbuhan   dan   perkembangan   dimorphous,      yang



terdiri  dari  dua  cabang  yaitu  cabang  ortotrop  dan  plagiotrop

(Butar-Butar,1977).

Daun

Tanaman        kakao     mempunyai     daun     yang     sederhana        dan

termasuk    daun  tunggal  yang  terdiri  dari   helai     dan     tangkai

daun     yang     panjangnya     dapat   mencapai   15   sampai   40     cm     dan

lebar     7,5   sampai   20   cm.   Kedudukan   daun   pads     batang     maupun

cabang     dapat     dipengaruhi   oleh   letak  daun,     dan     daun     yang

terletak     pada  cabang  ortotrop  kedudukan     daunnya     mengikuti

rumus   3/8,   sedang   cabang  plagiotrop  mengikuti   rumur  daun   1/2

(Suyoto,      1983).   Pertumbuhan   tunas   baru   pada     ujung     tanaman

disebut  f lush  yaitu   terbentuknya  3  sampai   6   helai  daun,   yang

ditujukan     dengan     warna     merah  muda,      merah     jingga     sampai

kehijau   muda   (Alvin,1977).

Bun9a

Tanaman     kakao   mulai   b.erbunga  pada  umur   5     tahun     untuk

jenis   criollo  dan   1,5   sampai   2   tahun  untuk  jenis     forestero.

Bunga     kakao     dapat     terlihat     sepanjang     tahun,        tumbuhnya

berkelompok     dan   menempel   pada  batang,   juga  pada   cabang     dan

ranting-ranting   (Muljana,1982).

Bunga  kakao   tergolong  bunga  sempurna,   terdiri   atas  daun

kelopak     (calix)     sebanyak   lima  helai,      diameter     bunga     1,5

sentimeter,   warnanya  putih  kemerah-merahan  dan   tidak  berbau.

Jumlah  bunga  yang   terbentuk  dapat   mencapai   10.000   per  pohon,
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tetapi  dari   sejunlah   itu   hanya   10   sampai   50  bunga  yang  dapat

menjadi     buah.   Salah  satu   faktor   penyebabnya     karena     kurang

efektif  dalam  aktifitas  penyerbukan   (Sunaryo,1985).

Bua±

Tanaman     kakao  mempunyai   buah  berbentuk     bulat     lonjong

yang     panjangnya     kurang     lebih   10     sampai     30     cm,      umumnya

berwarna  yaitu   hijau  muda  sampai   hijau   tua  waktu  mentah     dab

kuning  setelah  masak,   merah  waktu  mentah  dan   kuning     setelah

masak,   serta  warna   campuran   merah  dan   hijau.   Buah   akan   masak

5  sampai   6  bulan   setelah  terjadi  penyerbukan,   setiap  tongkol

berisi   30   sampai   50  biji   (Butar-Butar,1977).

Biji     kakao     tidak     mempunyai     nasa     dormansi     sehingga

penyimpanan     biji  untuk  benih  dalam  waktu   yang     lama       tidak

memungkinkan.   Biji  diselimuti   oleh   suatu   lapisan   yang   lembek

dan     rasanya     agak  manis  jika  buah  telah  masak     dan     disebut

pulp     atau     mucilcage  yang  berguna  untuk     proses     fermentasi

(Suyoto,1983).

Penbungaan  dan  Penbuahan_

Apabila  tanaman   telah  mencapai   tingkat  dewasa  dan   telah

mempunyai     persediaan   zat   cadangan   yang   cukup     banyak,      maka

tanaman     dapat     mengalami  perubahan  dari   fase     vegetatif     ke

fase     generatif .   Ease   ini  merupakan   tahapan   akhir  dari     fase

pertumbuhan     dan  perkembangan   suatu   tanaman,   tahapan     inilah

yang    digunakan  untuk  mengukur   tingkat     produktif itas     suatu

tanaman   (Barlian,1989).
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Bungs     kakao     mulai     membuka   padajam      16.30     dan      akan

membuka     penuh     pada   keesokan   harinya.   Pada   saat     itu     kotak

sari   sudan  membuka  serta  kepala  putik  sudan   slap     diserbuki.

Penyerbukan     akan     berlangsung  pada  pagi     hari     pukul     07.00

sampai   09.00,   proses   pembuahan   akan   berlangsun8   selama   tujuh

sampai        sembilan     jam     setelah       berhasilnya       penyerbukan,

sehingga    pada     inti     bakal     biji     kemudian     disusul     proses

pembentukan     buah,   bunga  yang  terbentuk  sebagian   besar     akan

gugur,      bahkan  dari   10.000   bunga  yang  terbentuk     itu,      hanya

sekitar     50     sampai     100   buah  yang     dapat     bertahan     (Alvin,

1977 ) .

Menurut     Leopold     dan   Kriedmen   (1964},      ada     dua     jenis

penyebab  gugulmya  bunga  antara   lain  gugurnya  yang  disebabkan

karena     bunga     tersebut   tidak  diserbuki   tanpa     adanya     tanda

mulai   mengembungnya  bakal   biji/buah  dan   gugurnya  bunga     yang

bakal     buahnya     telah     mengembung     yaitu     bunga     yang     telah

mengalani       penyerbukan     tetapi     tidak     terjadi       pembuahan.

Menurut     Alvin     (1977),   gugurnya  bunga     pada     tanaman     kakao

disebabkan  dua  faktor  penting  yaitu   faktor  dalam  dari     bunga

itu   sendiri  dimana  terjadi   kompetisi   antara  bunga,   buah  muda

dan     pertumbuhan  vegetatif   serta  faktor   luar  misalnya     bunga

yang     disebabkan   adanya  kompetisi  dari   bunga     tersebut     maka

keseimbangan       fase     vegetatif     dan     fase     generatif       perlu

diperhatikan  melalui   pemangkasan.

Empat   belas   hari   setelah  penyerbukan   bunga,   buah     telah

terbentuk.        Penyerbukan     bunga     tersebut       dilakukan        oleh
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serangga,     dan  yang  paling  banyak  berperang     dalam     kegiatan

ini   adalah  serangga  E3rcipom¥ng  sp.,   diperkirakan   sekitar     75

persen     penyerbukan  pada   kakao  dengan     perantaraan     serangga

ini,   sedangkan   sisanya  dilakukan   oleh  serangga  lain     seperti

:      Aphids,   Thirips   dan   semut   merah.   Penyerbukan     pada     bunga

kakao     tidak     hanya     melalui   serangga,      tetapi     juga    dengan

bantuan   angin  yang  dapat   nenggetarkan  bunga  sehingga     benang

sari     dapat  beterbangan  pada  bunga  yarlg   lain  maupun     tanaman

itu   sendiri   (Barlian,1989).

Penanckasan

Pemangkasan     tanaman   kakao   yang  pertama   kali     hendaknya

dilakukan     sewaktu     pohon   kakao   masih  berumur     muda,      maksud

pemangkasan     pada   tanaman   kakao   adalah  membentuk  pohon     yang

baik     dengan     bentuk     percabangan     yang     seimbang,      sehingga

distribusi  daun  merata  dalam  hal  penerimaan   sinar     matahari,

menghilangkan   cabang-cabang  yang   tidak  dikehendaki     menjamin

aerasi       yang       baik       dan       untuk       meningkatkan       produksi

(Kartasapoetra,1988).   Pemangkasan   akan   memperluas   permukaan

assimilasi        dan        merangsang     pembungaan,      pembuahan        yang

disebabkan       oleh     keseimbangan     fase     vegetatif     dan       fase

generatif     (Tumpal     Siregar,   Slamet   Riyadi,     Laeli     Nuraeni,

1988 ) .

Untuk     mempermudah  mengetahui   bagian-bagian   yang     h-arus

dipangkas,      perlu  ditinjau   lebih  dahulu     sistim     pemangkasan

yang       akan     dilakukan     pada     tanaman     kakao       antara       lain
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pemangkasan   bentuk,   pemangkasan   pemeliharaan   dan   penangkasan

produk§i   (Suwasono,1990).

Pelaksanaan     pemangkasan     itu  disesuaikan     dengan     umur

tanaman     dan     tujuan     pemangkasan.      Pengalaman     dari     banyak

petani     kakao  menunjukkan   bahwa   tidak   ada   suatu   metode     baku

dalam   hal   pemangkasan,   namun   tidak  berarti   bahwa     pendekatan

teknisnya     diabaikan.   Usaha-usaha  untuk     menentukan     bagian-

bagian     dari   eabang  kakao  yang  akan  dipangkas     serta     bentuk

pemangkasan       dan     waktu     yang     tepat       untuk       melaksanakan

pemangkasan,      hingga     saat   ini     disepakati     untuk     nemangkas

cabang     sekunder  yang   tumbuh  pada   cabang  primer   30     cm     dari

jorqette     dan  untuk  cabang  tertier   sampai   35   cm  dari  pangkal

cabang       sekunder     untuk     fase     vegetatif      (Anonim,         1985).

Sedangkan     untuk  fase  generatif  dilakukan  pada  tananan     yang

berumur     dua     tahun   dengan   nelakukan     pemangkasan     produksi,

dimana       mencegah        terganggunya     dan        pembuahan        tanaman.

Disamping     itu  pada  saat  pemangkasan   sebaiknya     diperhatikan

pula     pembungaan     kakao,   sebab   kalau  dilaksanakan     pada  saat

bunga     banyak     maka     bunga     tersebut     dapat     rontok       semua.

Pemangkasan     produksi   ini   dilakukan  pada  cabang-cabang     yang

tidak     produktif,      tumbuh   kearah     dalam,      menggantung,      atau

cabang     yang  kering  dipangkas  dengan   selang  waktu     tertentu,

dengan       penangkasan     produksi,     diharapkan     produksi        akan

meningkat       karena     pemangkasan     tersebut     akan       mengurangi

cab.ang-cabang  yang   hanya  memanfaatkan   hara   (Siregar,1988).
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Henurut     Barlian   (1989),   pemangkasan   tanaman   pada     fase

generatif   atau  disebut  juga  dengan  pemangkasan  produksi     ini

dimaksudkan     selain   untuk  menghilangkan     cabang-cabang     yang

tidak     produktif ,   juga  untuk  mencegah  terjadinya     persaingan

yang       berat       antara     pembentukan     f lush        (pucuk)       dengan

pembungaan     yang     lebat,   yang     dapat     menyebabkan     banyaknya

bunga  dan   buah  muda  yang  gugur,   sehingga  pemangkasan  wiwilan

(chupon)   jugs  harus   dilakukan,   karena  bila  dibiarkan     tumbuh

akan   menyerap   hara   semata-mata   (Siregar,1988).

Menurut     Ervin     drlanLMamangkey     dan     Santoso        (1973),

menyatakan     bahwa     jika  suatu   pohon   buah-buahan     dalam     fase

produksi     mampu   untuk  memproduk§i   pueuk   (f lush)     dari     tahun

ketahun     tanpa     melalui  pemangkasan   seperti     halnya     tanaman

kakao     maka     pohon   ini   akan   segera  menjadi   lebih     besar     dan

tinggi     tanaman   akan   memper§ukar  perlakuan   teknis  yang     lain

dan  peredaran  udara   kurang   sempurna.   sehingga  produksi     buah

akan   menurun.

Owusu      dala_in_     Winarsih   (1985),   menyatakan      bahwa     dasar

praktek       pemangkasan        ini     adalah     untuk       mengatur       balk

pertumbuhan       maupun        kerapatan     tanaman        kakao       sehingga

meningkatkan   aerasi  dan  penetrasi   cahaya  yang  akhirnya     akan

mendorong  untuk  meningkatkan   produksi.

Pendapat     yang   hampir   sama  dikemukakan     oleh     Mamangkey

dan   Santoso   (1973),   bahwa   salah   satu   tujuan   pemangkasan   yang

erat     kaitannya    dengan   ef isiensi     daun     dalam     inemanfaatkan
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slnar     matahari  dan   ef isiensi   fotosintesis   adalah     membentuk

tata     daun     dalam     mahkota  pohon  yang     ideal     supaya     cahaya

matahari  dapat  digunakan   seekonomis  mungkin   serta  memudahkan

udara     menembus     dengan     leluasa     tanpa     merugikan     kualitas

assimilat-assimilat  yang  diperlukan.

Einupuk_ap_

Pada     umumnya  tanah  pertanian   tidak     dapat     menyediakan

semua     unsur   hara  yang  dibutuhkan   tanaman   dalam     waktu     yang

cepat,        akan     tetapi     dapat     diusahakan     nelalui     pemupukan

(Suryatna,      1976).   Menurut   Subagyyo   (1970),      unsur     nitrog;n

dan        fosfor       merupakan     unsur       yang       paling       menent,ukan

pertumbuhan     tanaman   dan   umumnya   terdapat   dalam  jumlah     yang

kurang  di   dalam  tanah.

Apabila     tanaman   kekurangan   unsur   hara     akan     berakibat

penurunan   kecepatan   fotosintesis  dan  dalam   keadaan     demikian

tanaman  dapat  menjadi   lebih  peka   terhadap   hama  dan     penyakit

(Sukandar,1978),      selanjutnya  pemupukan     dapat     mengurangi

terjadinya    erosi     tanah,   karena  pengaruh     positif     terhadap

perakaran     tanaman,   besar   tajuk  yang  dapat   nelindungi     tanah

dari   air     hujan  dan   struktur  t,anah   lebih  mantap.

Unsur     hara     yang  terbanyak  dibutuhkan     tanaman     tetapi

sering  kekurangan  di  dalam  tanah   adalah  nitrogen,   fosfor  dan

kalium.      Karena  ketiga  unsur   tersebut  biasa     ditambahkan     ke

dalam   tanah   dalam   bentuk   pupuk   (Soegiman,1982).
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Unsur     N,   P  dan   K  merupakan   unsur   yang   harus     diberikan

pada   tanaman   dalam  jumlah  yang   cukup   seimbang.      Unsul.     N,   P,

dan   K  yang   cukup  menjamin   tersedianya  bahan   pembarigun     untuk

pertumbuh&n     tunas   dan   pembentukan   akar     tanaman      (Sukandar,

1978 ) .

Pemupukan     pada     tanaman     kakao     di     pertanaman        dapat

dilakukan     dengan     dua   kali   pemberian   dari     dosis     pemupukan

pertahun   yaitu   awal   musim   hujan   dan   akhir   musim   hujan.

Nitrof!en   (N)

Nitrogen     sangat  penting  bagi  pertumbuhan     tanaman     dan

dapat   disediakan   melalui   pemupukan.   Nitrogen  dijumpai     dalam

tanah     balk  dalam  bentuk  organik  yang  sering     disebut     bahan

organik     tanah     dan     §ebagian     terdapat     dalam     bentuk     NH4+

dan   N03-(Sukandar,1978).

Bentuk     NH4+     dan     N03-   merupakan     bentuk     yang     banyak

diabsorbsi     oleh     tanaman  berbeda-beda,      tanaman     yang     pada

tanah  yang  berair   akan   mengapbil   nitrogen   dalam  bentuk     NH4+

sebaliknya   tanaman   darat   mengabsorbsi   ke  dalam     bentuk  N03-.

Pemberian       nitrogen        berlebihan        akan          menyebabkan

pertumbuhan       vegetatif       yang       berlebihan ,          memperlambat

pematangan     buah,      menurunkan   kualitas,      mudah     rebah     serta

mengurangi     ketahanan     terhadap     hama     penyakit        (Soegiman,

1982 ) .
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Menurut     Sukandar     (1978),      kekurangan     nitrogen        pada

tanaman     dapat   memnyebabkan   pertumbuhan   terhambat,   daun     tua

berwarna     kuning  yang  dimulai   dari   ujung     kenudian     menyebar

keseluruh     daun,      sedangkan     daun   kelihatan     hjau.      Hal     ini

menunjukkan     bahwa  nitrogen   merupakan   unsl]r   mobil     di     dalam

tanaman.   Apabila   tanaman   kekurangan   nitrogen   dari   tanah  maka

protein  dari  daun   tua  dirombak  dan  ditraslokasikan   ketempat-

tempat   tumbuh   (Suseno,1974).

Forfor  (P)

Tanaman     biasanya     mengabsorbsi     f os for     dalam       bentuk

H2P04-     dan   HP04--yang  terlarut  dalam   air   tanah     (Sukandar,

1978,   Subagyo,      1970).      Ketersediaan     fosfat     bagi        tanaman

ditentukan     oleh  pH   tanah  dimana   ion   tersebut  dijumpai     pada

pH     tanah     yang     sangat     masam     maka     akan     dijumpai     H2P04-

sedangkan   tanah  yang   bereaksi   basa  maka  HP04--   lebih  dominan

(Soepardi,1979).

Henurut     Soepardi     (1979),      fosfor     diperlukan     tanaman

sebagai     penyusun     asam  nukleat     dan     perkembangan     jaringan

meristem     serta  merangsang  pertumbuhan   akar   (Suseno,      1974).

Fungsi     lain  dari   fosfor   adalah  mempercepat     pembungaan     dan

pembentukan   inti   sel,   lemak  dan   protein   (Sosrosoedirdjo     dan

Rival,1981).   Persediaan   fosfor  yang  cukup   dan   tersedia  bagi

tananan   dalam  tanah   akan   mendorong  pertumbuhan   tanaman   lebih

cepat   (Dwidjoseputro,1981).

Kekurangan     fosfor     pada  tanaman     dapat     menghambat     sintesa
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protein     dan   terjadi   akumulasi   hidrat   arang   (Suseno,      1974).

Pertumbuhan     terhambat,   daun   menjadi   hijau   tua,   miskin     buah

dan       kematangan     akar     tertunda     serta     perakaran       sedikit

(Soegiman,       1982).       Suryatna      (1976),      mengemukakan        bahwa,

tanaman     kekurangan   fosfor   terlihat   tanaman     berwarna     hijau

tua,      berwarna     merah   atau   keungu-unguan,      mengering     sampai

warna  coklat   kehijau-hijauan   atau   hitam  dan  bila  pada  stadia

lanjut  dari  pertumbuhan  tanaman   tetap   kekurangan  maka  batang

akan   memendek  dan   kecil.

Kalium  (I)

Unsur   kalium  dapat   diserap   oleh  tanaman  dalam  bentuk  K+

(Blair,      1979).      Unsur   ini   merupakan     bagian     periting     dalam

melaksanakan     turgor   tanaman   yang  disebabkan   adanya     tekanan

osmosis     yang     merupakan   fungsi   khusus  pada     assimilasi     zat

arang,   pembelahan   gel-gel   dan   pembentukan   jaringan   penyokong

(Sosrosoedirdjo,1981).

Fungsi   kalium  dalam  metabolism;   tumbuhan   adalah  sebagai

katalisator     dan     memegang     peranan     penting     dalam     sintesa

protein     dari     asam     amino     dan     metabolisme     hidrat        arang

(Prawiranata,1981).

Kekurangan       unsur        ini     cenderung       menunjukkan        klorosis

disamping     itu     pinggir     daun     mengering     akibat       rendahnya

kandungan   dalam  daun,   bentuk  daun   yang   abnormal     (terpilin).

Pengaruh  kalium  yang  terlalu   banyak  adalah  menurunkan     kadar

hidrat   arang  dari   hasil   tanaman   (Rinsema,1981).



BAHAN   DAN   HETODE

Ienpat  dan  Hakt_u_

Prqktek     lapang     ini  dilaksanakan  di     Kebun     Rekyat     di

Kelurahan       Jampu     Kecamatan     Liliriaja     Kabupaten        Soppeng

Propinsi   Sulawesi   Selatan,   mulai   Juni   sampai  Oktober   1991.

Bahan  dan  Hetode_

Bahan     yang  digunakan   adalah  pohon   kakao     sebanyak     96,

yang       ditanam     pada     musim     tanam     1987/1988        yang        sudan

menghasilkan   dan   pupuk   Urea,   TSP   dan   KCL.

Alat     yang    digunakan     terdiri     dari     gunting    pangkas,

timbangan,   generator,   tangga,   label  dan   alat   tulis  menulis.

Hetod_e_

Praktek   lapang   ini  dilaksanakan  dalam  bentuk     percobaan

faktorial     dua     faktor  disusun     berdasarkan     rancangan     acak

kelonpok.     Perlakuan     terdiri     dua     faktor,     faktor     pertama

adalah     waktu     pemangkasan  yang   terdiri  dari      :      pemangkasan

dilakukan     satu   minggu   sebelum  pemupukan      (P1),      pemangkasan

dilakukan   bersamaan   dengan   pemupukan      (P2),      pemangkasan   di-

1akukan   satu   minggu   setelah   pemupukan   (P3},   dan     pemangkasan

dilakukan     dua     minggu   setelah  pemupukan   (4).      Faktor     kedua

adalah     pemupukan   (Urea,   TSP   dan   KCL)   terdiri     dari     300     gr

Urea,    200   gr   TSP,    200   gr   KCI,   (N1),    375   gr   Urea,       250   gr   TSP,

250      gr   KCL   (N2),    450   gr   Urea.,    300   gr   TSP,    300   gr   KCL      (N3),

dan      525      gr   Urea,    350   gr   TSP,    350   gr      KCL      (N4).      Kombinasi

15
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perlakuan   terdiri   PIN1,    P2N1,   P3N1,    P4N1,    PIN2,    P2N2,      P3N2,

P4N2,    PIN3,    P2N3,    P3N3,    P4N3,    PIN4,    P2N4,    P3N4,    P4N4.

Tiap     perlakuan     diulang  tiga     kali,     setiip     perlakuan

terdiri  dari  dua  tanaman,   jadi   tanaman  yang  digunakan     dalam

percobaan   dini   sebanyak   96   pohon   kakaor

Pelaksanaa]±_

Tanaman     yang  dipilih   sebagai   obyek     pengamatan     adalah

tanaman     yang     rata-rata     telah     berumur     enam     tahun,     yang

mempunyai   cabang  primer  yang  seragam  dan  dipilih  salah     satu

cabang     dan     batang  sebagai   sampel   atau     contoh     penBamatan,

setiap     tanaman  dipilih  batang  utama  dan   salah     satu     cabang

yang  menghadap   ketimur,   sebagai   obyek  pengamatan.

Sebelum       dilakukan     perlakuan     maka     terlebih       dahulu

menghitung     jumlah  bunga,   jumlah  bush  muda  dan     begitu     pula

jumlah     bush  yang  dapat  bertahan   sanpai  panen.   Tiap     tananan

diberi        label     sesuai     perlakuan     waktu       pemangkasan       dan

pemupukan.   Pemupukan   dilaksanakan   disekeliling   tanaman,    lalu

digemburkan     secara     melingkar,      kemudian     pupuk       ditimbang

sesuai  dengan  dosis  yang  telah  ditentukan,   pupuk  yang     telah

ditimbang         dicampur       secara       merata       lalu         ditaburkan

disekeliling  tanaman   kemudian  ditutup   tanah   kembali.

Perlakuan        waktu     pemangkasan     dan        pemberian        pupuk

campuran   setelah  pengamatan   awal,   dan   pemangka:an     dilakukan

terus     bila  mama   cabang-cabang  wiwilan   dan   pucuk  yang     telah

dipangkas   tumbuh   kembali.
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Penganatan     dilakukan   setiap  dua  minggu   sekali     kecuali

parameter     jumlah     buah     yang     diasumsikan     dapat     bertahan.

Pengamatan     dilakukan   sebanyak   enam   kali.      Obyek     pengamata.n

adalah   bunga  dan.buah   muda.

Untuk       mengetahui     pengaruh     terhadap        tanaman        maka

komponen   tumbuh  yang   akan   diamati   adalah   :

1.   Jumlah     bunga,   dihitung     berdasarkan     jumlah     bunga     yang

terbentuk  pada  saat  pengamatan.

2.   Persentase  bunga  gugur,   dihitung  berdasarkan   jumlah  bunga

yang     gugur  dibagi  jumlah  bunga  yang     terbentuk     kemudian

dikalikan   dengan   100   %.

3.   Jumlah   bunga  yang  jadi   buah.

4.   Jumlah   buah  .yang  gugur.

5.   Persentase  buah  yang  dapat   bertahan,   dihitung  berdasarkan

jumlah  buah  yang  dapat   bertahan   dibagi  jumlah  bungs     yang

terbentuk   kemudian   dikalikan   dengan   100   %.



HASIL   DAN   PEHBAHASAN

I]asil

Junlah  Bunga  yang  Terb6ntuk_

Hasil  pengamatan   rata-rata  jumlah  bunga  yang     terbentuk

dan     sidik   ragamnya  disajikan   pada  Tabel   Lampiran   4     dan     5.

TZLbeL  1.  E:::I:::=  5::i:Eu::n#k¥uan§e:e:EE::u±  Ea=ap::a:FTE::
Urea,   TSP,   KCL,   Setelah  Enpat  Bulan  Perlakuan

Kombinasi  Perlakuan
Penangkasan  dan  Penupu'kan

'  P3N3

'   P4N4

-    PIH3

•  P4N3

•  P3N2

•  P2H3

•   PIN2

•  P3N4

•  plH4

•  P4N1

-  P2N2

-P2H1

'  PIH1

' P3N2

•  P2H4

•  P4H2

Rata-Rata

1975'00  p

1812'00   a

1533,33  n

1526,33  n

1494,331

1402,67   k

1396,83  j

1366'50   i

1331,00   h

1293,33  9

1277,83   f

1149,67   e

1123,83  d

1094'50   c

1085,17   b

992,67  a

Keterangari   :   Angka  yang  diikuti  oleh  huruf  yang  berbeda  ber-
arti  berbeda  nyata  pada  uji  Duncan  0,05.

18
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Hasil       analisis     statistika     menunjukkan     bahwa       perlakuan

pemupukan   Urea,   TSP,   dan   KCL,   serta   interaksinya  berpengaruh

sangat  nyta  terhadap  jumlah  bunga  yang  terbentuk.

Hasil     uji     Duncan     pads     Tabel      1     menunjukkan        bahwa

perlakuan     waktu   pemangkasan   satu   minggu     setelah     pemupukan

dengan   dosis  pupuk   campuran   450   gr   Urea,   300   gr   TSP,   300     gr

KCL,   menghasilkan   jumlah   bunga  yang  banyak  dan   berbeda  nyata

dibanding   interaksi  perlakuan   lainnya.

P_rosentase  Bunga  yang  Gugu_I_

Hasil  pengamatan   rata-rata  prosentase   bunga  yang     gugur

dan     sidik     ragamnya     padaTabelLampiran      6     dan     7.      Hasil

analisis       statistika     menunjukkan     bahwa     perlakuan       waktu

pemangkasan     dan     pemupukan        Urea,   TSP,      dan     KCL,      berbeda

sangat  nyata  sedangkan   interaksinya  memberikan  pengaruh  yang

nyata   terhadap  prosentase  bunga  yang  gugur.

Hasil     uji     Duncan     pada     Tabel     2     menunjukkan        bahwa

perlakuan     waktu  pemangkasan   satu   minggu     setelah     pemupukan

450     gr     Urea,    300   gr   TSP,    300   gr   KCL,      menghasilkan     jumlah

bunga  yang  gugur  paling  sedikit  dan   berbeda  nyata     dibanding

interaksi  perlakuan   lainnya.
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Tabel  2.   Rata-rata  Prosentase  Bunga  yang  Gugur  pada  Berbngai
Konbina=i  Perlakuan  Waktu  Penangkasan  dan  Penupukan
Urea,   TSP,   KCL,   Setelah  Enpat  Bulan  Perlakuan

Konbinasi  Perlakuan
Penangkasan  dan  Penupukan Rata-Rata

P3H2

p2NI

P3NI

P2N2

P2N4

P4HI

P4N2

PIN2

PINI

PIH4

P3H4

P2H3

P4N4

PIN3

P4N3

P3N3

51'00  p

50,33   o

49'00  n

47'67  n

46'001

45,00   k

43,67  j

42,00   i

41'67  h

4J1,00   9

39,67  f

33,00   e

26'00  d

25'00  c

12,33  b

10,00   a
___                                                                                                                                                                                                                                                                    -                                      -                                                                 _

Keterangan   :   Angka  yang  diikuti  oleh  huruf  yang  berbeda  ber-
arti  berbeda  nyata  pada  uji  Duhcafi  0,05.

Junlah  Bunga  yang  Jadi  B_u_a±
Hasil     pengamatan   rata-rata  jumlah  bunga  jadi  buah     dan

sidik  ragamnya  disajikan  pada  Tabel  Lampira   8  dan   9,

Hasil   analisis   statistika  menunjukkan  bahwa  perlakuan     waktu

pemangkasan        dan     pemupukan     Urea,      TSP,      dan     KCL,         serta
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interaksinya     berpengaruh  sangat  nyata  terhadap  jumlah  bunga

yang  jadi   buah.

Hasil     uji     Duncan     pada     Tabel     3     menunjukkan        bahwa

perlakuak     waktu   pemangkasan   satu   minggu     setelah     pemupukan

450     gr     Urea,    300   gr   TSP,    300   gr   KCL,      menghasilkan     jumlah

bunga     jadi     buah  yang  banyak  dan     berbeda     nyata     dibanding

interaksi  perlakuan   lainnya.

Tabel  3.   Rata-rata    Junlah    Bunga    Jadi    Buah    pada  Berbagai
Konbinasi  Perlakuan  Waktu  Penangkasan  dan  Penberian
Pupuk  Urea,   TSP,   KCL,   Setelah  Enpat  Bulan  Perlakuan

Konbinasi  Perlakuan
Penangkasan  dan  Penupukan

P3N3

P4N3

P4N4

PIN3

P3HI

P3N4

P2N2

P2N3

P2NI

P4NI
PIN4

P3N2

P2N4

PINI
PIN2

P4N2

Rata-Rata

39,00   a
37'83  n
35,00  n
27,00   1
25,00   k
24,50  j
21,83   i
21,33   h
21,33  9
21'00  f
19'67   e
18,00  d
17,17   c

16,17   b
15,67   a
14'00  p

Keterangan   :  Fr#ab¥=Egdg±:§:t:  3±aE  E:=u5uxFag  B:EE:da  ber_
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Iu_nlah  Buah  yam±  GugL±

Hasil     pengamatan   rata-rata  jumlah  buah  yang  gugur     dan
sidik     ragamnya     disajikan   pada  Tabel   Lampiran      10     dan      11.
Hasil     analisis   statiska  menunjukkan   bahwa     perlakuan     waktu

pemangkasan     dan   pemupukan   Urea,   TSP,   dan     KCL,      berpengaruh
sangat       nyata     terhadap     jumlah     buah     yang     gugur       sedang
interaksi   tidak  berpengaruh  n`yata.

Tabel  4.   Rata-ratEi    Jumlah    Buah    yang    Gugur     pada  Berbagai
Kombina§i  Perlakuan  WaEtu  Pemangkasan  dan  Penberian
Pupuk  Urea,   TSP,   KCL,   Setelah  Enpat  Bulan  Perlakuall

Pemangkasan

PI

P2

P3
P4

Pemupukan
Rata-rata

Ni               N2               N3               N4                                  {P}

3,00       4,33        3,33        3,00

6,50        5,67        2,67        3,50

6,17        3,83        1,33        3,00

4,83        2,33        1,67        3,00

Rata-rata  (N)          5,25a    4,04b     2,25d     3,|3C

3,54  e

4,58  a

3'58  b

2,96  d

Keterangan   :   Angka  yalig  diikuti  oleh  huruf  yang  berbeda  ber-
arti  berbeda  nyal:a  pada  uji  Duncan  0,05.

Hasil     uji     Duncan     pada     Tabel     4     menunjukkan        bahwa

perlakuan     wEiktu   pemangkasan   clua  minggu      setelah     pemupukan,

memperlihatkan   hasil   pada  tingkat   keguguran   buah  yEing  paling

rendah     dan     berbeda     nyatEL     dlibanding     perlakuan        lainnya.

Demikian   dosis   pemupukan   450   g.r   Urea,    300   gr   TSP,    300gr   KCL,

memperlihatkan     hasil   yang   baik  pada   keguguran     buah     paling

rendah   dan   berbedEL  nyEita   dibanding  perlakuEin   lainnya.
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Prosentase  Buah  yang  BertahgrL

Hasil       pen8amatan     rat£L-rata     pros`entase       buah       yang

bertahan  dan   sidik   ragamnya  clisajikan   pada  Tabel   ljampiran   12

dan     13.      Hasil     analisis     saLtatistika     menunjukkan        bahwa,

perlakuan     waktu     pemangkasan     memberikan     pengaruh        sanga,t

nyata,      sedang     perlakuan     pemupukan      Urea,      TSP,      KCL,      dan

`interaksi     tidak  berpengaruh  nyata  terhadap  prosentase     buah

yang  bertahan.

Tabel  5.   Rata-rata      Prosentase    Buah    yang    Bertahan       pada
Berbagai  Konbinasi  Perlakuan  Haktu  Pemangkasan    dan
Pemberian  Pupuk  Urea,   TSP,   KCI.,   Setelah  Empat  Bulan
Perlakuan   (%}.

Simbol     Haktu
PenangkaEsan

P3

P4

P2

P1

Rata-rata  (P)

Rata-rata
Vaktu  napgkasan

0,81   a

o,57  b

0,55   C

o,42  d

Keterangan   :   Angka  yang  diikuti  oleh  huruf  yang  berbeda  her-
arti  berbeda  nyalba  pada  uji  Dunean  0,05.

Hasil     uji     Duncan     pada     Tabel     5,      menunjukkan     bahwa

perlakuan   waktu   pemangkasan   djLlakukan   satu   minggu   prosentase

buah     yang     bertahan     dan     berbeda     sangat     nyata     dibanding

perlakuan   lainnya.
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E-asan_

Tanaman   hanya  dapat   menghasilkan   bunga  bilamana tanaman
tersebut     telah     dewasa,      dari[     mengandung     banyak          zat-zat

cadangan   makanan.   Hal   ini   dig;amping  ditentukan   oleh   val`ietas

tanaman     itu     sendiri     juga  dipengaruhi     oleh     faktor     luar,

seperti     iklim,   ketersediaan  unsur   hara  dan   teknik     budidaya

(Darjanto   clan   Siti   Satifah,1987).

Perlakuan          pemangkasan        dan        pemberian           pemupukan

b8rpengaruh   t8rhadELp   pertumbuhan   bunga`  dan   buah   kakao.   Hasil

percobaan     menunjukkan     bahwa   peng`aruh     kombinasi     perlakuan

i+aktu           pemangkasan           dan        pemupukan           pupuk           campuran

memperlihatkan     pengaruh  yang  sangat  nyata     terhadap     jumlah

bunga     yang     terbentuk,   jumlah   bunga  yang  gugur     dan     jumlah

bunga  yang  jadi   buah   (Tabel   Lampiran   4,   6,   dan   8),   sedangkan

pengaruh     kombinasi     perlakuan   waktu   pemangkasan     dan     dosis

pupuk     campuran     tidak     memperlihatkan        pengaruh        terhadap

jumlah     buah     yang  gugur   dan   ]prosentase   buah     yang     bertahan

(Tabel   Lampiran   10   dan   12).

Pertambahan     rata-rata     jumlah     bunga     yang       terbentuk

(Tabel         1),      menunjukkan      balhwa     waktu        pemangkasan        yang

dilakukan     satu     minggu     setelah     pemupukan,      memperlihatkan

pengaruh  terbaik  dibanding  waktu   pemangkasan   lainnya.   Diduga

bahwa     pemangkasan     pada   tanaman     kakao     dapat     menghasilkan

percabangan     yang     seimbang   E;ehingga     sinar     matahari     mampu

masuk  kelapisan   tajuk  yang   lebih  dalam,   intensita§   rata-rata

yang     dite`rima  akan  meningkat,,   sehingga  proses     fotosintesis
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akan     berjalan   lancar  yang   ahan   menghasilkan   karbihidrat     di

dalam     tanaman,   dan   dapat   mendorong     terjadinya     pembungaan.

Hal     ini   sejalan   pendapat   Soetanto   Abdoellah     (1988),      bahwa

untuk     merangsang   terjadinya  pembungaan   clan     pembuahan     pada

tanaman   kakao   maka  perlu   adanya   pemangkasan   untuk  memperluas

permukaan      assimilasi     dan     untuk     memperoleh        keseimbangan

antara  pertumbuhan  vegetatif  dan  generatif .

Pemupukan     450      gr      Urea,       300      gr      TSP,      300     gr,    KCL,

memperlihatkan       pengaruh     yang     terbaik     dibanding       dengan

perlakuan     pemberian   dQsis   pu]puk   campuran      lainnya     terhadap

jumlah   bunga  yang   terbentuk   (Tabel   1).   Hal   ini   diduga     bahwa

pemberian     pupuk     dapat     membantu     jumlah     uns;ur     hara     yang

tersedia     di     dalam     tanah     yang       dapat     dimanfaatkan     oleh

tanaman.   Menurut   Saifuddin   Samief   (1980),    keseimbangan   unsur

hara     di     dalam     tanah     akan     menyebabkan.   per.tumbuhan        dan

perkembangan   tanaman   lebih   balk.

Kombinasi     perlakuan   waktu   pemangkasan     yang     dilakukan

satu   minggu   setelah   pemupukan   yaitu   450   gr   Urea,   300   gr   TSP,

300     gr     KCL   (P3N3),   memperlihatkan     pengaruh     yang     berbeda

nyata  dibanding  perlakuan   lairmya   (Tabel   1).   Hal   ini     diduga

bahwa       fosfclr       yang     dikandung     oleh     TSP        tinggi       dapat

dipergunakan   oleh   tanaman   untuk   pembentukan   bunga.

Menurut        Mulyani     dan     ELartasapoetra      (1988),         fosfor

berfungsi     untuk     mempercepat   serta     memperkuat     pertumbuhan

padatanaman        muda        akan     menjadi        dewasa,        serta     dapat
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mempercepat     pembungaan     dan   pemasakan   buah,      dan     merupakan

unsur  yang  sangat  penting  dalam  proses   transfer   energi     pada

proses   metbcilisme   tanaman.          ay

Prosentase     bungs   yang   gi]gur   (Tabel   2),      memperlihatkan

bahwa     interak§i  perlakuan   waktu   pemangkasan   yang     dilakukan

satu   minggu   setelah  pemupukan   yaitu   450   gr   Urea,    300   gr   TSP,

dan   300   gr   KCL   (P3N3),   dapat   menekan   tingkat   keguguran   bunga

pads     tanaman     kakao  dibanding  perlakuan     lainnya.      Iial     ini

diduga   bahwa  pemupukan   yang   cukup   dan   waktu   pemangkasan   yang

tepat  dapat  mengakibatkan  persediaan   assimilat  dalam     jumlah

yang     cukup,      sehingga  bunga  yang  jadi   buah     yang     terbentuk

lebih  banyak.

Menurut     Hamangkey   dan   Iman   Santoso      (1973),      pemberian

unsur     hara     yang     balk     dapat     mendorong     pembentukan        dan

perkembangan     bakal   bush.    Sri   Winarsih   (1985),      mengemukakan

bahwa     pemangkasan     dapat   mengatur   balk     pertumbuhan     maupun

kerapatan  daun-daun  pada  tanaman   kakao   sehingga     peningkatan

aerase     dan     penetrasi     cahay€i     yang     pads     akhirnya       dapat

mendorong  peningkatan   produksi.

Jumlah  buah  muda  yang   terbentuk  dan   dapat   tumbuh     terus

hingga  masak   sangat   ditentukar]   oleh   banyaknya  pembuahan     dan

banyaknya     buah     yang   terbentuk     selama     proses     pembentukan

kemudian   mati   atau   gugur   (Sri   Winarsih,1986).

Mckelvie     dalam     Tjasadihardja     (1981),      menduga     bahwa

keguguran.     bush       muda     pada        tanaman        kakao        disebabkan
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ketersediaan  nutrisi   di  dalam   tanaman   kakao.   Hasil  percobaan

meriurijukkan   bahwa  perlakuari   waktu   pemangkasan   yang  dilakukan

dug     minggu   setelah   pemupukan   (P4),   dan   pemberian     pemupukan

yaitu     450     gr     Urea,      300     grTSP,      dan      300     gr     KCL      (P3,

menurijukkan   jumlah  buah  yang  gugur  paling   sedikit   dan     dapat

menekan     tingkat   keguguran   buah  dibanding  perlakuan     lainnya

(Tabel     4).   Hal   ini   disebabkan   karena     ketersediaan     nutrisi

dalam     tanaman     yang     menuju     kepertumbuhan     vegetatif       dan

generatif     cukup     karena  dilakukan     pemangkasan     maka     tidak

terjadi     kompetisi     antara  pembentukan     daun  dan   pembentukan

buah .

Itenurut     Tumpal   Siregar,    Slamet   Riyadi,      Ijaeli     Nuraeni

(1988),    keguguran   buah   muda   djLsebabkan   oleh   adanya   kompetisi

antara     fase     generatif     dan  begitu     pula     kurangnya     cahaya

matahari     dapat  diterima   oleh  tanaman     disebabkan     kurangnya

pemangkasan        yang     mengakibat,kan     meningkatnya        kelembaban

karena  kepadatan  daun   semakin   tinggi.

Hasil     percobaan     menunjukkan     bahwa     pemangkasan     yang

dilakukan   satu   minggu   setelah  pemupukan   (P3},   memperlihatkan

pengaruh     yang     lebih  tinggi   terriadap  prosentase     buah     yarig

berta!ian,   sedangkan   pengaruh   pemupukan   dosis   pupuk     campuran

data     interaksinya  tidak  memperlihatkan   pengaruh     yang     nyata

terhadap     rata-rata     jumlah  buah  yang     bertahan     (Tabel     5),

terlihat  bahwa   semakin   tinggi   dosis  pemupukan  yang  diberikan

pada   tanaman   pengaruhnya   lebih   tinggi   dibandingkan   pemberian
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pupuk     dengan     dosis   yang   1.ebiih   rendah.   Hal      ini     diseL-]abkan

karena  perkembangan   buah  yang  dewasa   membutuhkan   unsur     hara

dalam  jumlah  yang   besar.

Menurut   Manangkey   dan   Iman   Santoso   (1973),   perkembangan

buah     muda     in.enjadi   buah  yang  dewasa   atau     bush     yang     dapat

bertambah     sampai   panen   dibutuhkan   jumlah     Eat-zat     makanan,

air  dan   zat   lainnya  yang  sangat   besar  yang  dapat  memperbaiki

pertumbuhan     dan  produksi   buah   serta  tanaman   tersebut     harus

mendapat     zat     rna,kanan     yang     cukup     selama        pertumbuhannya

sehingga   tanaman  dapat   meningkat.
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Tabel   Lampiran   2.

Keterangan

Hasil   Analisa  Tanah   Lokasi   Per.cobaan   Sebe-
lum  Perlakuan

Nilai
.___.-..-.-.------.----.-..--.___..

pH    (H20)

N      Tc,tal    (%)

P     Tersedia   (ppm)

K      (me/100   gram)

Ca   (me/100   gram)

mg   (me/100   gram)

6,50

0,23

13 , 23

0,87

18 , 76

11, 20

Kriteria
•-`i`-`==`=J`=====_-irL------_==::r!

agak   masam

sedang

rendah

tinggi

tin88i

Sangat  tinggi

Sumber        :      Laboratorium     Ilmu     Tanah        Fakultas        Pertanian
Universitas   Hasanuddin   Ujung  Pandang   1991.
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Lampiran   3.    Histogram  Curah   Hujan   (mm)   dan   Hari   Hujan   (hari)
Selama  Praktek  Lapang  Berlangsung

Curah   Hujan
(mm)

Curah   Hujan
( har i )

Sumber   :   BPP   Pattojo   Kecamatan   Liliriaja  Kabupaten   Soppeng.
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Tabel   Lampiran   4.   Hasil        Pengamatan        Jumlah        Bunga        yang
Terbentuk          pada          Berbagai          Kombinasi
Per|akuan   Waktu   Pemangkasan   dan     Pemupukan
Urea,   TSP,    dan   KCL,      Setelah     Empat     Bulan
Perlakuan

Perlakuan

PINI

N2

N3

N4

P2NI

N2

N3

N4

P3NI

N2

N3

N4

P4NI

N2

N3

N4

Total
Rata-rata

Ulangan
I = --rs--i--LL--I-=====.

11                  Ill
__  I ..--.... ''' ..----.----------.-..---...-.- ___

1309,00            880,00         1182,50

1446,00         1078,50         1666,00

1545,50         1707,00         1347,50

1628,00         1100,00         1265,00

1023,00         1171,50         1254,50

1358,00            996,00         1479,50

1336,00         1513,00         1358,50

1171,50             814,00          1281,50

1179,00         2000,50         1303,50

973,50         1023,00         1287,00

2249,50         1727,00         1948,50

1248,50         1294,50         1556,50

1259,00         1199,00         1419,00

918,50            943,00         1116,50

1663,00         1040,50       .1875,50

1872,00          1831,50          1732,50

22180,50      20319,00      23073,80
1386,30         1269,90         1442,10

Total       Rata-rats

3371,50         1123,83

4190,50         1396,83

4600,00         1533,33

3993,00         1331,00

3449,00         1149,67

3833,50         1277,83

4208,00         1402,67

3267,00         1089,00

4483,50         1494,33

3283,50         1094,50

5961,00         1987,00

4099,50         1366,50

3877,00         1292,33

2978,00           992,67

4579,00         1526,33

5436,00         1812,00

65573,30         1366,11
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Tabel   Lampiran   5.    Sidik     Ragan  Jumlah  Bunga     Yang     Terbentuk
pada     Berbagai   Kombina§i     Perlakuan     Waktu
Pemangkasan   dan     Pemupukan     Urea,   TSP,   dan
Kclj   Setelah  Empat   Bulan   Perlakuan

Sunber

Keragaman
BDJK

Kelompok            2         246918,55

Perlakuan      15      3155629,91

P                    3        409406,47

N                     3       1216092,65

PN                     9       1530130,79

Acak         301607004,25

T   a   t   a   i     47      5009552,50

KK    =        16,9    %

123459 , 27

210375,33

136468,82

405364 , 22

170014 , 53

53566 , 81

F.    Hit
F.         Tabel

0,Of,       0..01

2,3otn      3,32      5,39

3,93**      2,015   2,70

2,55tn      2,92     4,51

7,57**      2,92      4,51

3,17**      2,21      3,06

tn   =   tidak  berbeda  nyata
*     =   berbeda  nyata
**   =   berbeda  sangat  nyata
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Tabel   Lampiran   6.    Ha5il      F'E?ngci:matan      Prc]sentase      Eli`ngci      `/ar}g
a;l`gi.`r      pads   E(erbagai      h.ombinasi      PErla+;L{an
Wa+...tin   F'em[ing+...a5an    dan    Do5i5   Pi`pl.Itr.    CampL`ran
Urea.,    TBF`,    dan       k..Cl...I    Setelah      Empci:t       BL`lan
F'er-lal.... I.lan,    Yancj    Telah   di       Transfc}rmafi       k.g3
flrc=:=isine    [Sqr    (X/1C)I.i)  ]

-                                                            -                                              _                 ____

U I a n a c-i n
P a r I a I; L` a n

F`|N.1                      `i918|

NI                    46]14

N.5                      .31 I 94

N4                    56,=7

Pi'N1                   45, 57

N2                      I;9 ,3=`

N.i;                       :i:6.. 67

N4                    48,44

F'5Nl                       49, 6CJ

NIJ                    45,85

N.3                      19,56

N4                       4(:)'97

P4N1                      :.:6 ,.37

N3                   44 '4f!

N¥                      i.8..43

N4                         2=,? i.C,

Total
fi' a t a - r a t a

tffJr`J=|rrJ
I7 I 64

I.I                       Ill

4.';? ,15             ::.:8 , 64

I:9.2=;            55,d6

=6?56            =|,5C,

41-I,97             42, I.3;

4J?, i.-i;           47,86

54,93           36,87

::i8.1 ':'5               i;(: ,.., :,,:,

45 , ,:,,:,              :!:4 I 4iJt

4l]Ei5           4£,1rJ

46,7a           46.I.4

.19 , ¥¢]               .1.6.. 43

35,66            41-),39

48,44            41.,55

4i-), =`g            39 ,2r`

34,5:I           18,45

3¥'2],               ¥=.:I 23J.

Tc}ta I         Rat.cl:i-rats

12t:), 58             4Cl,19

l=.}1.  , I)4               4{:}. 34

89,8C)            i?9,93

ii9,:`7          4ri,6B

15Ei,56            45,19

|=:I.. C'=;              41;168

lt:)4,92            54..97

i=7,89           4Z,6=

i.33,29           44,4Z

156,7J.            45,57

55..15             18..58

|J.7 , ||i,           ¥,9? C)i

1±6,36             42]C)c?

124`1-)4            4j, ,13

61,21              2Cl,4{:)

t?I.  ,  52?                 1`(C) ,  5,:,

6.i.8,68         574,42
58,67            #5r9t:)

1795,=`7             =`7,4C)
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Tabel   Lampiran   7.   Sidik     Ragam     Jumlah        Bunga     Yang        augur
Pada  Berbagai     Kombinasi     Perlakuan     Waktu
Pemangkasan   dan     Pemupukan     Urea,   TSP,   dan
KCL   Setelah  Empat   Bulan   Perlakuan

Sumber

Keragaman
BD

Kelonipok            2

Perlakuan      15

P3

N3

PN9

A   c   a   k         30

T   o   t   a   I     47

KK    =        12,1    %

JK KT                    F.    Hit

62,61202

3196 ,12602

391, 87026

2298 , 63834 .

505,61743

614,98765

3873 , 72560

F.         Tabel

0,05       0..01

31,30601      1,53tn      3,32      5,39

213,0750710,39**      2,015   2,70

130,62342      6,37**      2,92      4,51

766,21278   37,38**      2,92      4,51

56,17971      2,74*         2,21      3,06

20,49959

tn   =   tidak  berbeda  nyata
berbeda  nyata
berbeda  sangat  nyata
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Tabel   Lampiran   8.   Ha5il         F'engamatan        Jiimlah        Bitnga        `/ang
`]adj.   Bi`ah           pads           Berbagaj.            Kombina5j.
Perlaki.lan      War...tu      F'emangka5an      clan         Dc]si5
F'i`puk   Campuran   Urea,    TSF',    dan   k:CL,    Sete.1ah
Empat   Bi.`lan   F'erlar...uan

P a r I a +... L` a n

PINJ.                     21'5

N2                       17,C,

N5                      25.t l-,

N4                    =£'1)

F,3NJ.                       i8? 5

N2                     17,5

Nr`                         A.P, 5

N4                      2(:,, 5

P5N1                      2± , (:,

N£                       15,1-,

N3                   38,5

N4                        =(:,? 5

P4N1                     |9'C,

N2                       16.'C,

N3                       39`C,

N4                      54,C,

lJ I a n a a n

11                         Ill

1=`11-,                  14,t,

13,11                17,,:,

r`|-), 5               25 , i.i

16,(J                2(:,,5

19,i-)               2615

25,5             24,5

17'5               37..i-,

i.I, C)                 18.. ,:,

52,11                 2J.?,:,

18,5              23,5

59,E,               59,C,

29,I-)                 14 I (:,

1,8 , C)                   1.6 ,,:,

12.'5               13,5

=,6,i-)               =8, 5

¥5 , 5              =-7 if.-,

Tc]tal                     .375, 5                  575 I i-)            375 ,1.I
Fi'ata-rate          25,:`                 24,4             2H,4

Tc]tal        F{ata-rats

48,5                16,17

47 I (:'                    1€-I,67

B| 'C'                 27 ,,:,,:,

59..11                  19,67

64'C,                   21,5.=`

65,5                 21]33

64?11                  2J,'33

51,5                  17]17

75 I 1-)                     I?5 I C,l-,

54 ,C)                      18,C)i-I

117,a                 59lc,l-,

7.3,5                24,50

63,C'                  =i ]c,c,

42..11                       14 ,C)C)

ilr`?5                r`7]8='

1{:15 , CI                        E5 , C)l.l

1123,5                  2¥,41-)
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Tabel   Lampiran   9.    Sidik     Ragam  Jumlah   Bunga     Yang  Jadi     Buah
pada     Berbagai   Kombinasi     Perlakuan     Waktu
Pemangkasan   dan   Urea,
Empat   Bulan   Perlakuan

Sumber

Keragaman
BD

Kelompok            2

Perlakuan      15

P3

N3

PN9

A   c   a   k        30

T  a   t   a   I     47

KK    =        19,5    %

JK

-..-..- I        --.-.--. ® ,---..--

0 , 09375

2706,49479

554 , 55729

1265 , 05729

886,88021

622 , 23958

3328,82810

KT

0 , 04688

180,43299

184 , 85243

421,68576

98 , 54225

20 , 74132

TSP,    dan   Kclj   Setelaih

F.         Tabel

0,OE,       0,01
F.    Hit

1                     3,32      5,39

8,70**      2,015   2,70

9,91**      2,92      4,51

20,33**      2,92      4,51

4,75**      2,21      3,06

**   =  berbeda  sangat  nyata
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Tabel   Lampiran   11-).    Ha5il   F'engamatan   Jl`mlah      Biiah   `/ang      6iigilr

pci:da   Rerbagai    k:c]mbj.na5i      F'erlakuan      Wa+...tll
F'emangk.a5an   dan   Do5is   F'lipi`k.   Campiiran   lJ,res,
TBpr    k::CL,    §etelah   Empat   BLtlan   Perla+...Wan

P €p r I a k u a n

PINI

N2

N5

N4

P£NI

N2

Nli

N4

F'.3NI

N3

N5

N4

P4NI

N£

N3

N4

Tc) t a I
R'ata~rata

Ulangan

5,5                     i£,5

4,5.                   4,5

415                          .3,,.:,

4,C)                       £'5

5,L|                        6,L-,

4'5                  9lt,

5,  5                          .::?,I-,

5,5                       .I,C,

7,1-,                         8,C,

4] I,                         =,a 1-,

•1.,5                          i,5

r`,5                     4,C,

5, ,:,                      6.. ,:,

5,5                    I?c,

1.11-)                             2,1-,

4[5                     2'1-,

67 . ,:,

Tc]ta I        Fi'ata-rats

I.I :r,                         1l-,I E,

4 ,1-,                          i.=` , (:,

2.` ii                          11-,..,:,

J?,5                         9,C,

8.,5                     19,5

=,5                          17?1~,

1.. 5                           8..,:,

a,(:)                           I.C,, 5

•3.-5                    18, 5

415                      11'5

i,1-)                              4..C,

i.,Ei                               9'C,

•I..5                      14,5

176 , C,

5 ? 51-,

¥ .I .¥ 3

I , C,(:,

6 , 5`:,

r5 '&J

2 .. 6 7

3 I 5C,

6,17

=, , 8 ¥

3 , C, l-,

4 , 8.3

2 a I, 3

1,67

I | C,C,

¥. , 6 7
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Tabel   Lampiran   11.    Sidik   Ragam   Jumlah   Buah   Yang     Gugur     Pada
Berbagai     Kombinasi     Perlakuan     Waktu   Pe-
mangka§an     dan      Urea,      TSP,
Empat   Bulan   Perlakuan KCL,    Setelah

Sumber

Kei`agaman

+__=1=TT-_TLi_r_±r=-_i_`

BDJK

Kelompok           2

Perlakuan      15

P3

N3

PN9

A   c:    a   k         30

T   a   t   a   I     47

13,541667

101,500000

16 , 375000

59 ' 375000

25 , 750000

54 ,125000

169 ,166672

KK    =       36'6    %

KT                     F.    Hit
F.         Tabel

0,OE,       0,01

6,770833         3,75*         3,32      5,39

6,766667         3,75**      2,015   2,70

5,458333         3,03*         2,92      4,51

19,791667      10,97**      2,92      4,51

2,861111         1,59tn      2,21      3,06

1, 804167

tn   =   tidak  berbeda  nyata
berbeda  nyata
berbeda  sangat  nyata
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Tabel   Lampiran   12.   Ha5il      F'engamatan      Pro5enta5e     BL`ah     `/ang
E{er.t.ahan   pacja   I(erbagai   k:ombinasi   F'erlak.i`-
an       Wa+...tL`       F:'emangr...asan       dan       Dosis      Piipi`P`
Catnpuran   Urea,    TSP.,      I:CL..      §etelah      Empat
BL`lan   F'erlak.i`an,      Yang   Telci:h   dj.   Transfor-
magi    kca   A(=isiiie    [Sqr    (X/lc)l-))]

FIB r I a k L` a n
Ulangan

[1                      Ill

F' 1 N i

N=

N=

N4

P2NI

N3

N3

N4

P3NI

N3

N=

N4

F'4NI

N=

N3

N4

I)?4                           (:).. 4

1-)1=,                           11, 4

(:)F 4                            ,:)]6

1-I,6                          I-), 5

t).15                          i-),4

':', 5                       (:',6

Cl,  5                             (:)...?

1-),6                         l|, Et

(:), 7                             1-,,  =1

1.',4                         C),8

(:).'9                        i?¥

i,2                       C)]8

I-).I  5                           (:) , a

i-),2                         C),8

(-i,4                          1-).. 7

(:),4                          C',6

Total                       8,5                  9,9
Rata-rats              {:), 5                   C),6

Tc}tal         F{ata-rata

i.,C)                    1-,'53

i.  , i-,                      1-, , =`=`

i, 5                      1-,.I 51-,

i,6                 C,'55

1..8                    1-,,61.,

i,7                  L-,,57

1,5                    (:),50

116                     C,`55

1,a                 (:,,60

3,i-I                   i.,167

3,3                 i,11)

2,6                  C)'87

•1, 9                     1-'..65

1,3                  C,,43

2'1                  C',7l)

1,5                      C,.5C,

28a=                    C),59
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Tabel   Lampiran   13.   Sidik   Ragam  Prosentase   Buah   Yang     Bertahan
pada     Berbagai   Kombinasi     Perlakuan     Waktu
Penangkasan   dan   Urea,   TSP,   dan   KCL   Setelah
Empat   Bulan   Perlakuan

Sumber

KEraBaman
BD

Kelompok           2

Perlakuan     15

P3

N3

PN9

A   e   a   k        30

T   o   t   a   I     47

JK KT                     F.    Hit

__. I        ,,,--------.- I -.... ~ ---.. __T-          ____

0,07625000

1 ' 63250000

0,92416667

0 , 27416667

0,43416667

1,16375000

2 , 87249990
~___.  I        -------.,--------.-- _ _

KK    =        16,9    %

0 , 03812500

0 ,10883333

0,30805556

0 , 04824074

0 , 04824074

0,03879167

F.         Tabel

0,0€,      a,fll

1                     3,32      5,39

2,81**      2,015   2,70

7,94**      2,92      4,51

2,36tn      2,92      4,51

1,24tn      2,21      3,06

tn   =   tidak  berbeda  nyata
**   =   berbeda  sangat  nyata


